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Abstract. First year university students would experience a transition period from high school to college. This
transition period was a challenge experienced by new students. Several aspects that were influential in
overcoming these challenges include achievement motivation, adaptability, and self-efficacy. The aim of this
research was to determine the description of achievement motivation, self-efficacy and adaptability in First
Semester Students of D3 Keperawatan Politeknik Negeri Indramayu. This research was a descriptive
observational study, with the research subjects was Ist semester of D3 Keperawatan Politeknik Negeri
Indramayu, totaling 94 students. Data collection techniques in the research used the Achievement Motivation
Scale, Self-Efficacy Scale, and Adaptation Ability Scale. The research results showed that the level of
achievement motivation, adaptability, and self-efficacy of st semester of D3 Keperawatan Politeknik Negeri
Indramayu is quite adequate.
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Abstrak. Mahasiswa tingkat awal akan mengalami masa transisi dari sekolah menengah atas menuju
perkuliahan. Masa transisi tersebut menjadi tantangan yang dialami oleh mahasiswa baru. Beberapa aspek yang
berpengaruh dalam mengatasi tantangan tersebut antara lain motivasi berprestasi, kemampuan adaptasi, dan
efikasi diri. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran motivasi berprestasi, efikasi diri, dan
kemampuan adaptasi pada Mahasiswa Semester 1 D3 Keperawatan Politeknik Negeri Indramayu. Penelitian ini
merupakan penelitian observasional deskriptif, dengan subjek penelitian adalah mahasiswa D3 Keperawatan
semester 1 Politeknik Negeri Indramayu, berjumlah 94 mahasiswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan Skala Motivasi Berprestasi, Skala Efikasi Diri, dan Skala Kemampuan Adaptasi. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi berprestasi, kemampuan adaptasi, dan efikasi diri mahasiswa
D3 Keperawatan Semester 1 Politeknik Negeri Indramayu cukup memadai.

Kata Kkunci: motivasi berprestasi, efikasi diri, kemampuan adaptasi, Mahasiswa Semester 1 D3 Keperawatan
Politeknik Negeri Indramayu.

LATAR BELAKANG

Mahasiswa tingkat awal akan mengalami masa transisi dari sekolah menengah atas
menuju perkuliahan. Hal ini berkaitan dengan tuntutan dan tanggung jawab baru, meliputi
lebih mandiri, perubahan gaya hidup, interaksi dengan teman baru, interaksi dengan dosen
dan staf akademik, banyaknya tugas-tugas kuliah, materi kuliah yang semakin sulit, kegiatan
organisasi dan dituntut untuk tetap meraih prestasi yang baik dalam akademik. Masa transisi

tersebut menjadi tantangan yang dialami oleh mahasiswa baru.
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Brooker, et. al (2017) yang
menyatakan bahwa tiga kesulitan terbesar yang dialami oleh mahasiswa tingkat awal antara
lain kesulitan mengatur waktu, beban yang berlebihan, dan ekspektsi orang lain. Selain itu,
kesulitan yang lain meliputi mengikuti sistem ujian, sulit memahami pelajaran, sulit mengatur
waktu, kurang mampu berkonsentrasi, kurang mampu membuat jadwal kegiatan, dan
kesulitan menjalin hubungan pertemanan sehingga hal tersebut menimbulkan dampak seperti
waktu tidur berkurang, sering merasa kesepian, berkurangnya minat untuk mengikuti
pelajaran, waktu bersama keluarga berkurang, gagal menempuh ujian, mengeluh, dan
menangis.

Salah satu aspek yang dapat membantu mahasiswa baru dalam mengatasi tantangan-
tantangan tersebut adalah motivasi berprestasi. Motivasi yang dimiliki individu dapat menjadi
dorongan untuk berprestasi, sehingga memiliki harapan dalam mencapai kesuksesan.
Individu yang memiliki motivasi akan menjadi lebih tekun serta mampu memenuhi
kewajibannya sebagai mahasiswa (Choirunisa & Marheni, 2019). Motivasi berprestasi
diwujudkan dalam bentuk usaha serta tindakan belajar yang efektif sehingga dapat potensi
yang dimiliki individu dapat dikembangkan secara optimal.

Selain motivasi berprestasi, faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa
dalam menjalani perkuliahannya adalah efikasi diri. Bandura (dalam Ghufron & Suminta,
2013; Pratiwi & Hayati, 2021) berpendapat bahwa efikasi diri merupakan hasil dari proses
kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan individu mengenai kemampuan
dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan sehingga dapat
mencapai hasil yang diinginkan. Bandura (dalam Ningsih dan Hayati, 2020; Pratiwi &
Hayati, 2021) menambahkan bahwa individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi
akan memiliki keyakinan bahwa mereka mampu menyelesaikan segala tugas yang ada
meskipun mendapatkan tugas yang sulit. Sedangkan, individu dengan tingkat efikasi diri
yang rendah akan memiliki pemikiran bahwa dirinya tidak mampu mengerjakan segala tugas-
tugas yang ada dalam proses pembelajaran.

Metode pembelajaran di bangku perkuliahan menuntut agar mahasiswa aktif dan
bertanggung jawab atas pembelajarannya. Oleh karena itu, agar pembelajaran berjalan lancar,
maka diperlukan manajemen waktu dan adaptasi lingkungan yang baik (Malmia et al., 2019).
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Elviani (2020), yang menunjukkan terdapat hubungan
pengaruh adaptasi terhadap metode pembelajaran mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama.
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Dengan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Gambaran Motivasi Berprestasi, Efikasi Diri, dan Kemampuan Adaptasi pada Mahasiswa

Semester 1 D3 Keperawatan Politeknik Negeri Indramayu”.

METODE PENELITIAN

Secara umum penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif, yaitu
penelitian yang bertujuan hanya untuk menggambarkan (mendeskripsikan) fenomena yang
ditemukan (Santosa & Jasaputra, 2008).Subjek dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
D3 Keperawatan semester 1 Politeknik Negeri Indramayu, yang terdiri dari 3 kelas. Adapun
jumlah keseluruhannya yaitu 94 mahasiswa.

Instrumen Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari motivasi berprestasi, efikasi diri, dan
kemampuan adaptasi. Untuk mengukur tingkat motivasi berprestasi subjek penelitian, peneliti
menggunakan skala motivasi berprestasi yang disusun oleh Prihandrijani (2016). Skala
tersebut disusun berdasarkan pada teori Motivasi Berprestasi McClelland. Skala ini terdiri
dari 23 item pernyataan, dan berbentuk skala Likert. Berdasarkan uji reliabilitas Alpha
Cronbach yang telah dilakukan, diperoleh nilai 0,847.

Sedangkan untuk skala efikasi diri, peneliti menggunakan Skala Efikasi Diri yang
dikembangkan oleh Setiyono (2018) berdasarkan teori mengenai aspek-aspek dari efikasi
diri. Skala ini terdiri dari 35 item, dengan skor reliabilitas 0,918. Adapun untuk variabel
kemampuan adaptasi, peneliti menggunakan skala Penyesuaian Diri, yang diadaptasi dari
SACQ oleh Aras (2020). Skala ini terdiri dari 46 item pernyataan dan disusun berdasarkan 4
dimensi college adjustment, antara lain academic adjustment, social djustment, personal
emotional adjustment, dan instutional adjustment. Berdasarkan hasil uji reliabilitasnya,
diperoleh indeks reliabilitas sebesar 0.909, sedangkan nilai vadilitas diatas 0.2.

Instrumen-instrumen penelitian dibuat dalam bentuk Google Form dan diberikan pada
mahasiswa secara daring.

Teknik Analisa Data

Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.

memberikan gambaran kepada pembaca dengan menggunakan: Tabel Frekuensi, Diagram,

Grafik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Kemampuan Adaptasi pada Mahasiswa D3 Keperawatan Semester 1

Politeknik Negeri Indramayu

Hasil Skala Kemampuan Adaptasi
1,06

m Cukup ® Cukup Tinggi Tinggi

Diagram Tingkat Kemampuan Adaptasi

Diagram di atas menunjukkan bahwa 53,19% dari 94 mahasiswa D3 Keperawatan
Semester 1 Politeknik Negeri Indramayu memiliki tingkat kemampuan adaptasi yang cukup.
Sedangkan 45,74%nya memiliki tingkat kemampuan adaptasi yang cukup tinggi, dan
1,06%nya memiliki tingkat kemampuan adaptasi yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
mahasiswa D3 Keperawatan Semester 1 tidak mengalami kendala ataupun hambatan dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan sistem akademik dari bangku SMA ke
perkuliahan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Radestya (2020) diketahui bahwa
mahasiswa yang dapat beradaptasi dengan baik akan dapat menjalankan aktivitas perkuliahan
dengan lancar dan hal itu juga bepengaruh terhadap nilai akademis dan juga kematangan

mahasiswa.
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Tingkat Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa D3 Keperawatan Semester 1 Politeknik

Negeri Indramayu

Hasil Skala Motivasi Berprestasi
11,7 4,26

V

84,04
m Cukup = Cukup Tinggi Tinggi

Diagram Tingkat Motivasi Berprestasi

Diagram di atas menunjukkan bahwa 4,26% dari 94 mahasiswa D3 Keperawatan
Semester 1 Politeknik Negeri Indramayu memiliki tingkat motivasi berprestasi yang cukup.
Sedangkan 84,04% memiliki tingkat motivasi berprestasi yang cukup tinggi, dan 11,7%nya
memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa
D3 Keperawatan Semester 1 cukup memiliki keinginan untuk mencapai sesuatu, untuk
mencapai suatu standar keunggulan, dan untuk bekerja keras untuk unggul. Menurut
Catharina (dalam Patulak, 2019) siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan belajar
lebih lama daripada siswa dengan motivasi berprestasi rendah. Apabila siswa dengan
motivasi berprestasi tinggi mengalami kegagalan, mereka akan berusaha lebih keras untuk
mencapai keberhasilan. Oleh karena itu, siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang
tinggi cenderung mengalami kesuksesan dalam mengerjakan tugas — tugas belajar sekolah,

sesulit apapun proses belajar yang dialaminya.
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Tingkat Efikasi Diri pada Mahasiswa D3 Keperawatan Semester 1 Politeknik Negeri

Indramayu

Hasil Skala Efikasi Diri

m Cukup = Cukup Tinggi

Diagram Tingkat Efikasi Diri

Diagram di atas menunjukkan bahwa 87,23% dari 94 mahasiswa D3 Keperawatan
Semester 1 Politeknik Negeri Indramayu memiliki tingkat efikasi diri yang cukup. Sedangkan
12,77% memiliki tingkat efikasi diri yang cukup tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
mahasiswa D3 Keperawatan Semester 1 cukup memiliki keinginan untuk mencapai sesuatu,
untuk mencapai suatu standar keunggulan, dan untuk bekerja keras untuk unggul. Pajares,
dkk (dalam Wulanningtyas & Ate, 2020) menyatakan berdasarkan hasil penelitiannya bahwa
siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung meyakinan tugas sebagai suatu tantangan bukan
ancaman, sehingga mereka akan meminimalisir gangguan, menerapkan strategi efektif,
menemukan mitra belajar, tidak mudah putus asa, bahkan mampu mengatasi kegagalan yang
dialami. Sedangkan, siswa dengan efikasi diri rendah cenderung berkeyakinan bahwa tidak

akan mampu melaksanakan tugas bahkan sebelum tugas itu diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi berprestasi,
kemampuan adaptasi, dan efikasi diri mahasiswa D3 Keperawatan Semester 1 Politeknik
Negeri Indramayu cukup memadai. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cukup memiliki
dorongan untuk mencapai keberhasilan dalam menjalani perkuliahannya, tidak memiliki
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan sistem pendidikan di
bangku kuliah, serta memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu menjalani perkuliahan

dengan baik, bahkan mampu mengatasi hambatan/kendala yang dialaminya selama menuntut
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ilmu di D3 Keperawatan Politeknik Negeri Indramayu. Dengan demikian, diharapkan
mahasiswa-mahasiswa tersebut mampu menyelesaikan perkuliahannya selama 3 tahun secara

lancar, tanpa kendala apapun.
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